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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman sangatlah pesat, begitu pula dengan ilmu     

pengetahuan, banyak pemikiran-pemikiran para ulama klasik dan kontemporer saat 

ini yang dapat dilihat dan dipelajari sebagai ilmu pengetahuan. Beberapa ulama pun 

saling beragam akan menyampaikan pemikirannya dalam menentukan hukum yang 

sesuai bagi umat Islam.  

Umat Islam selalu sepakat bahwa riba itu haram. Apa yang dimaksud dengan 

riba ini telah menjadi subjek yang menimbulkan pertimbangan dan perdebatan 

selama berabad-abad yang mengikuti zaman wahyu ilahi. Tidak mengherankan, 

praktiknya telah mencerminkan perbedaan interpretasi. Padahal inti gagasannya, 

larangan sehubungan dengan pembayaran tambahan yang diminta oleh pemberi 

pinjaman uang, telah mempertahankan dirinya dalam imajinasi masyarakat muslim 

di segala usia (Nejatullah, 2004, hlm. 13). 

Al-Qur’an adalah kitab yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. 

agar menjadi petunjuk dan pedoman hidup bagi umat manusia sekaligus sebagai 

mujizat yang membuktikan kebenaran kerasulannya dan semua yang telah 

disampaikan dari Tuhannya. Al-Qur’an diturunkan secara bertahap dalam kurun 

waktu sekitar 22 tahun lebih. Diketahui pula, bahwa budaya dan perkembangan 

masyarakat telah berinteraksi dengan ayat-ayatnya. Oleh karena itu, nilai-nilai 
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yang diamanatkannya dapat diterapkan pada setiap situasi dan kondisi.(Shihab, 

2017, hlm. 17). 

Dikatakan bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang lengkap dan merupakan 

petunjuk yang komprehensif dalam seluruh aktivitas kehidupan manusia maka itu 

tidaklah mengherankan, termasuk ajaran-ajaran tentang tata cara beribadah, etika, 

transaksi, politik, hukum, perang dan damai, sistem ekonomi, yang diwahyukan 

Allah sebagai anugerah bagi semua manusia, khususnya sebagai pedoman (Quthb, 

1994, hlm. 108). 

Pemahaman masyarakat muslim terhadap riba dan bunga bank sangatlah 

beragam. Di satu sisi, masyarakat berasumsi bahwa bunga bank itu haram, namun 

di sisi lain ada yang berasumsi bahwa bunga bank dapat digunakan. Riba dan bunga 

bank merupakan dua dimensi yang sifatnya sama, namun ada pula yang memakai 

alasan bahwa bunga itu bukan riba. 

Kontroversi seputar hukum bunga dan pembahasan riba telah menjadi 

perdebatan yang cukup lama. Masalah hukum bunga bank sampai sekarang masih 

menjadi perselisihan para ulama, meskipun sudah ada dalam semua urusan niaga, 

setiap muslim diharamkan untuk mendapatkan keuntungan secara batil yang 

bertentangan dengan hukum Islam (Hadi, 2014, hlm. 2). 

Riba adalah kenaikan sebesar pinjaman yang dikenakan dengan imbalan 

perpanjangan jangka waktunya ketika pinjaman tidak mungkin atau sangat sulit 

untuk membayar di batas waktu (Ahmad, 2005, hlm. 19). Praktik riba dikategorikan 

sebagai tindakan 'pengisap darah' pada yang membutuhkan, sedangkan Islam 

mempromosikan nilai tambah pada setiap orang, eksploitasi orang lain yang lemah 
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untuk kepentingan pemberi utang riba (Shahid, 2020, hlm. 2). Fatwa dari Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) No. 1 Tahun 2004 tentang bunga atau riba adalah tambahan 

tanpa imbalan. Dengan demikian, praktik pembungaan uang termasuk salah satu 

bentuk riba, dan riba haram hukumnya, baik dilakukan oleh Bank, Asuransi, Pasar 

Modal, Pegadaian, Koperasi, dan Lembaga Keuangan lainnya maupun dilakukan 

oleh individu tentang haramnya bunga bank (Fatwa MUI, 2004, hlm. 434). 

Dalam Al-Quir’an diteimuikan kata riba seibanyak deilapan kali dalam eimpat 

suirat, tiga di antaranya tuiruin seiteilah Nabi hijrah dan satui ayat lagi keitika beiliau i 

masih di Meikkah. Walauipuin meingguinakan kata riba, uilama seipakat bahwa riba 

yang dimaksuid di sana buikan riba yang haram kareina ia diartikan seibagai 

peimbeirian hadiah, yang beirmotif meimpeiroleih imbalan banyak dalam keiseimpatan 

yang lain (Shihab, 1996, hlm. 407). 

Dalam Al-Quir’an dijeilaskan teintang masalah keiharaman riba, teirdapat  pada 

Q.S. An-Nisa /4: 160-161: 

ِينَ هَادُواْ   ِنَ ٱلَّل ِ كَثيِٗرا   فبَظُِلۡمٖ م  همِۡ عَن سَبيِلِ ٱللَّل ِ حِللتۡ لهَُمۡ وَبصَِد 
ُ
مۡنَا عَليَۡهِمۡ طَي بََِٰتٍ أ حَرل

َٰفِريِنَ مِنۡ ١٦ عۡتَدۡناَ للِۡكَ
َ
َٰلَ ٱلنلاسِ بٱِلبََٰۡطِلِِۚ وَأ مۡوَ

َ
أ كۡلهِِمۡ 

َ
عَنۡهُ وَأ وَقَدۡ نُهُواْ  اْ  بِوََٰ خۡذِهمُِ ٱلر 

َ
هُمۡ  وَأ

لِِمٗا  
َ
 ١٦١عَذَاباً أ

160.  Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas 

(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi 

mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, 

161.  dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka 

telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang 

dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 

kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. 
 

Seilain itui ada puila ayat Al-Quir’an yang meimbahas teintang riba, Allah 

beirfirman dalam Q.S. Ali Imran/3: 130: 
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َ لعََللكُمۡ تُفۡلِ  ۖٗ وَٱتلقُواْ ٱللَّل ضََٰعَفَةٗ ضۡعََٰفٗا مُّ
َ
اْ أ ِبوََٰٓ كُلوُاْ ٱلر 

ۡ
ِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّل يُّ

َ
َٰٓأ  ١٣٠حُونَ  يَ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. 

 

Dalam beibeirapa ayat di atas teilah jeilas bahwa apa saja yang meinyangkuit 

deingan riba meiruipakan peirbuiatan yang dilarang oleih Allah, dan seitiap yang 

dilarang oleih Allah maka meimiliki keimuidharatan uintuiknya. Seidangkan peindapat 

dari Muihammad Quiraish Shihab bahwa riba pada masa tuiruinnya Al-Quir’an adalah 

keileibihan yang dipuinguit beirsama juimlah uitang yang meinganduing uinsuir 

peinganiayaan dan peinindasan, buikan seikadar keileibihan ataui peinambahan juimlah 

uitang (Shihab, 1996, hlm. 408). 

Pada masa sekarang, orang-orang akan lebih cenderung sepakat bahwa yang 

termasuk riba tidak terbatas pada yang disebutkan dalam hadits (Albadri, 2015, 

hlm. 2). Al-Qur’an menjelaskan larangan mendapatkan kekayaan secara batil dan 

menghalalkan perniagaan dan mengharamkan riba (Hadi, 2014, hlm. 2) 

Meinuiruit Quiraish Shihab peindapat yang meimahami riba yang diharamkan 

hanya yang beirlipat ganda, tidak diteirima oleih banyak uilama. Buikan saja kareina 

masih ada ayat lain yang tuiruin seisu idahnya, yang meimeirintahkan uintuik 

meininggalkan sisa riba yang beiluim diambil, teitapi juiga kareina akhir ayat yang 

tuiruin teintang riba, meimeirintahkan uintuik meininggalkan sisa riba (Shihab, 1996, 

hlm. 407). 

Peirbeidaan uilama dalam meiruimuiskan huikuim riba ini lah yang meimbuiat 

peineiliti teirtarik u intuik meingangkatnya meinjadi suiatui peineilitian, khuisu isnya deingan 
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peimikiran dari Quiraish Shihab teintang riba yang meimiliki keiuinikan teirseindiri 

dalam meimbeirikan pandangannya teintang riba. 

 

B. Ru imuisan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti 

memutuskan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana peimikiran Quiraish Shihab meingeinai riba? 

2. Apa yang mendasari peimikiran Quiraish Shihab meingeinai riba? 

 

C. Tuiju ian Peineilitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Uintuik meingeitahuii peimikiran dari Qu iraish Shihab meingeinai riba. 

2. Uintuik meingeitahuii dasar peimikiran dari Quiraish Shihab meingeinai riba. 

 

D. Kegunaan penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik untuk kalangan mahasiswa, antara lain: 

1. Manfaat Teioritis 

Manfaat dalam teioritis, hasil peineilitian ini beirmanfaat dalam meimbeirikan 

suimbangan teiori-teiori ataui peimikiran teirhadap ilmui peingeitahuian yang seisuiai 

deingan salah satui bidang ilmui dan peineilitian ini akan sangat meimbantui 
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peimbaca dalam meinjadikan ruijuikan akan teiori-teiori yang digu inakan dalam 

meinyuisuin peineilitian. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat dalam praktis, peineilitian ini beirmanfaat seicara langsuing akan 

masyarakat luias teintang peingeitahu ian akan tindakan yang seilanjuitnya 

dilakuikan, dikareinakan teilah meingeitahuii deingan jeilas meingeinai peimikiran 

dari Quiraish Shihab mengenai riba. 

 

E. Definisi Operasional 

Peimikiran, dalam Kamuis Uimuim Bahasa Indoneisia, diartikan seibagai cara 

ataui hasil beirfikir. Beirasal dari kata dasar “pikir”, yang dalam kamuis Bahasa 

Indoneisia beirarti akal buidi, ingatan angan-angan.(Deiparteimein Peindidikan dan 

Keibuidayaan, 2002, hlm. 15) 

Riba, seicara bahasa adalah seisuiatui yang beirtambah (Kadir, 2017, hlm. 217). 

Pada penelitian ini penulis membatasi studi pemikiran Quraish Shihab pada 

persoalan mengenai maksud atau substansi dengan riba yang diharamkan serta 

dasar pemikiran beliau. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Adapuin peineilitian teirdahuilui yang peineiliti rasa sangat reileivan deingan 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Ahmad Nuirhidayat pada tahuin 2019 deingan 

juiduil: “Peirbandingan Konseip Riba dan Buinga bank Meinuiruit Ibnu i Qayyim Al 
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Jauiziyyah dan Fazluir Rahman.” Hasil peineilitian ini meimbeirikan peingeitahuian ataui 

wawasan barui meingeinai peirbeidaan riba deingan buinga bank. Teintuinya peirbeidaan 

konseip riba dan buinga bank ini meinuiruit peimikiran dari Ibnui Qayyim Al Jauiziyyah 

dan Fazluir Rahman (Nuirhidayat, 2019, hlm. 70). Seidangkan peineilitian yang akan 

peineiliti lakuikan meimbahas teintang konseip riba saja deingan peimikiran dari Quiraish 

Shihab. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Meigawati pada tahuin 2020 deingan juiduil: 

“Riba Meinuiruit Uilama Klasik dan Konteimporeir.” Hasil peineilitian ini meimbeirikan 

beibeirapa peingeitahuian barui meingeinai riba dan peirbeidaan peindapat u ilama klasik 

dan konteimporeir dalam meineintuikan huikuim riba itui seindiri, dikareinakan pada 

zaman seikarang banyak produik-produik yang tidak ada pada zaman dahuilui 

(Meigawati, 2020, hlm. 153). Peineilitian yang akan peineiliti lakuikan meimiliki 

keisamaan teintang objeik yang diteiliti ialah riba namuin peineilitian yang dibuiat 

peineiliti teirfokuis pada satui tokoh yaitui Quiraish Shihab. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Peineilitian ini adalah peineilitian puistaka (library reiseiarch) deingan 

peindeikatan sosiologi eikonomi. Peineilitian puistaka ialah peineilitian yang 

dilakuikan pada suibyeik peirpuistakaan ataui suimbeir-suimbeir teirtuilis seipeirti, 

buikui-buikui, tafsir, majalah, artikeil dan lainnya.  
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2. Data dan Sumber Data  

Data adalah seikuimpuilan buikti atau i fakta yang dikuimpuilkan dan disajikan 

uintuik tuijuian teirteintui. Data sangat meimeigang peiranan peinting dalam 

peilaksanaan peineilitian. Peimeicahan suiatui peirmasalahan dan peineilitian 

sangat teirgantuing dari keiakuiratan data yang dipeiroleih. Adapuin suimbeir data 

dapat digolongkan meinjadi duia, yaitui data primeir dan data seikuindeir. 

a. Suimbeir Data Primeir  

Suimbeir data primeir adalah data yang dipeiroleih ataui dikuimpuilkan oleih 

peineiliti seicara langsuing dari su imbeir datanya.(Siyoto, 2015, hlm. 68) 

Adapu in suimbeir data primeir dalam skripsi ini yaitu i: buikui 1) 

Meimbuimikan Al-Quir’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, 2) Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an, 3) Syariah Eikonomi Bisnis dan Bu inga Bank.  

b. Suimbeir Data Seikuindeir  

Suimbeir data seikuindeir adalah data peineilitian yang dipeiroleih seicara tidak 

langsu ing meilaluii meidia peirantara ataui dipeiroleih dan dicatat oleih pihak 

lain. Adapuin suimbeir data seikuindeir dalam skripsi ini dipeiroleih dari weib, 

youitu ibei, artikeil-artikeil, dan foruim-foruim uimuim di inteirneit yang meimuiat 

peindapat Quiraish Shihab meingeinai riba. 

3. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Keipuistakaan (library reiseiarch) ini dilakuikan deingan 

meinguimpuilkan beirbagai reifeireinsi bacaan yang reileivan deingan 

peirmasalahan yang diteiliti, keimuidian dilakuikan peimahaman seihingga 
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meindapatkan seibuiah teimuian-teimuian peineilitian. (Suigiyono, 2017, hlm. 50) 

Peinuilis meilakuikan stuidi liteiratuir seicara meindalam, peineilitian ini beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii bagaimana konseip peimikiran Quiraish Shihab teintang 

riba. 

Peinguimpuilan data adalah proseiduir yang sisteimatis dan standar uintuik 

meimpeiroleih data yang dipeirluikan dalam peineilitian ini, peinuilis akan 

meilakuikan peinguimpuilan data deingan cara meimbaca dan meingideintifikasi 

dari buikui-buikui, makalah ataui artikeil, majalah, juirnal, weib (inteirneit), 

atauipuin informasi lainnya yang beirhuibuingan deingan juiduil peinuilisan uintuik 

meincari hal-hal yang beiruipa catatan, buikui, suirat kabar, majalah, dan 

seibagainya teintang peindapat Quiraish Shihab meingeinai riba (Nazir, 2014, 

hlm. 60).  maka dilakuikan langkah-langkah  seibagai beirikuit:   

a. Meinguimpuilkan data-data yang ada baik meilaluii buikui-bu ikui mauipuin 

lainya yang beirkaitan deingan peindapat Quiraish Shihab meingeinai riba. 

b. Peingu impuilan data dari, juirnal, skripsi, weib dan artikeil-artikeil, dan 

foruim-foruim uimuim di inteirneit, yang teirkait deingan masalah peineilitian 

ini.   

c. Meinganalisis data-data teirseibuit seihingga peineiliti bisa meinyimpuilkan 

masalah yang dikaji. 

4. Peingolahan Data 

Peingolahan data dapat beirarti meinimbang meinyaring, meingatuir, 

meingklarifikasikan. Dalam meinimbang dan meinyaring data, beinar-beinar 

meimilih seicara hati-hati data yang reileivan dan teipat seirta beirkaitan deingan 
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masalah yang diteiliti seimeintara meingatuir dan meingklarifikasi dilakuikan 

deingan meinggolongkan, meinyuisuin meinuiruit atuiran teirteintui.   

Uintuik meingolah data-data yang teilah dikuimpuilkan, peinuilis 

meingguinakan tahapan-tahapan seibagai beirikuit:(Kartono, 1999, hlm. 70) 

a. Eiditing ataui peimeiriksaan yaitui meingoreiksi apakah data yang 

teirku impuil suidah cuikuip leingkap, suidah beinar ataui seisuiai ataui reileivan 

deingan masalah   

b. Klasifikasi adalah peinggolongan data-data seisuiai deingan jeinis dan 

peinggolongannya seiteilah diadakannya peingeiceikan. 

c. Inteirpreistasi yaitui meimbeirikan peinafsiran teirhadap hasil uintuik 

meinganalisis dan meinarik keisimpuilan.   

d. Sisteimating yaitui meilakuikan peingeiceikan teirhadap data-data dan 

bahan-bahan yang teilah dipeiroleih seicara sisteimatis, teirarah dan 

beiru iruitan seisuiai deingan klasifikasi data yang dipeiroleih. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam teiknis analisis, meitodei kuialitatif beirsifat induiktif yaitui muilai 

dari fakta, reialita, geijala, masalah yang dipeiroleih meilaluii suiatui kajian 

khuisuis yang dilakuikan pada Quiraish Shihab yang meimbeirikan peindapatnya 

teirhadap masalah yang diteiliti ini. Dari reialita dan fakta yang khuisuis ini 

keimuidian peineiliti meimbanguin pola-pola uimuim, seihingga dalam peineilitian 

ini peinuilisan data dipeiroleih dari lapangan dan suimbeir lainya seipeirti buikui, 

juirnal arsip dan dokuimein lainnya. 
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H. Sisteimatika Peinuilisan 

Sisteimatika peinuilisan beirisi uiraian yang singkat teintang isi bab deimi bab 

yang akan dituilis dalam peineilitian ini: 

Bab I adalah peindahuiluian pada bab ini beirisi teintang latar beilakang, 

ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, dan sisteimatika peinuilisan.  

Bab II meiruipakan biografi tokoh pada bab ini disajikan informasi meingeinai 

biografi tokoh deingan peimbahasan peineilitian yakni biografi Quiraish Shihab.  

Bab III adalah peimikiran tokoh pada bab ini disajikan informasi seicara 

deiskriptif teintang peimikiran tokoh Quiraish Shihab meingeinai riba. 

Bab IV meiruipakan peinyajian data dan analisis. Pada bab ini disajikan hasil 

peineilitian yang teilah dilakuikan beiruipa konseip peimikiran Quiraish Shihab meingeinai 

riba. 

Bab V meiruipakan peinuituip, dalam bab ini meinguingkapkan keisimpuilan dan 

saran atas dasar peineilitian. 




